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ABSTRACT:

The aim of this research is to develop a teaching and learning
assessment model for speaking skills in Grade VII of MTs.
Negeri, Sumberbaru, Jember. The research method used in
this study is Research and Development, following Brog and
Gall’s research model. The subjects of the study were 26
students in Grade VII at MTs. Negeri Sumberbaru, Jember.
The research findings are as follows: Firstly, based on the
content expert’s assessment of the performance assessment,
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skills 68.81% of the assessment items obtained a score of 3, while

the remaining 32.19% obtained scores below 3. Therefore, it
Kata kunci: can be concluded that this assessment can be implemented for
penilaian kinerja; keterampilan 35.45% of the items. The performance assessment guide
berbicara received a score of 4, with 64.55% of the items obtaining a

score of 3. Based on the teacher’s evaluation, out of the 22
assessment items in the performance assessment guide,
approximately 12.12% received a score of 4, 54.55% received
a score of 3, and 33.33% received a score of 2. No one chose a
score of 1. In the field evaluation, approximately 81.28% of
the students responded positively to the performance
assessment guide items. Approximately 10.76% of the
responses indicated a lack of agreement, with around 3
answers out of 20 questions. Approximately 7.96% of the
students disagreed with the assessment model. These
findings indicate that students have a positive response to the
applied evaluation model.
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ABSTRAK:

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan
model penilaian pengajaran dan pembelajaran
keterampilan berbicara di kelas VII MTs. Negeri,
Sumberbaru, Metode
menggunakan penelitian Research and Development
dengan model penelitian Brog and Gall. Subjek yang
digunakan adalah siswa kelas VII berjumlah 26 siswa
di sekolah MTs. Negeri Sumberbaru, Jember. Hasil
penelitian didapatkan sebagai berikut. Pertama,
berdasarkan penilaian ahli konten terhadap kinerja
penilaian yang mendapatkan skor 3 adalah 68,81%,
sisanya mendapatkan skor 32,19%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa penilaian ini dapat diterapkan
sebesar 35,45% item, panduan penilaian kinerja
mendapatkan skor 4, yang mendapatkan skor 3
adalah 64,55%. Berdasarkan tes guru, dari 22 item
penilaian untuk panduan penilaian kinerja 12,12 %,
item panduan penilaian kinerja mendapat skor 4.
Sedangkan yang memilih skor 3 adalah 54,55 %,
sedangkan yang memilih skor 2 mencapai 33,33%.
Untuk skor 1 tidak ada yang memilih. Evaluasi
Lapangan, Dari item penilaian untuk panduan
penilaian kinerja 81,28%
dengan pernyataan setuju. Sedangkan yang kurang
setuju sekitar 3 jawaban dari 20 nomer pertanyaan
atau sekitar 10,76% sedangkan siswa yang tidak
setuju sekitar 7,96%. Dengan demikian instrumen
keterampilan berbicara memenuhi kriteria kevalidan

Jember. penelitian  ini

siswa yang merespon

dan kepraktisan.

PENDAHULUAN

terjadi kualitas

pendidikan. Secara mikro penilaian

peningkatan

Optimalisasi sistem penilaian
menurut Mardapi (2003:12) memiliki 2
makna. adalah
penilaian yang memberikan informasi
yang optimal, yang kedua adalah

Pertama sistem

manfaat yang dicapai dari penilaian.
Manfaat yang utama dari penilaian
adalah meningkatkan
pembelajaran dan selanjutnya akan

kualitas
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sering digunakan di tingkat kelas
khususnya  untuk  mengetahui,
pencapaian hasil belajar peserta didik.

Menurut Panduan Penilaian
Kinerja oleh Kemendikbud (2019:3)
penilaian kinerja diartikan sebagai
penilaian yang mengharapkan peserta

didik untuk melakukan suatu tugas
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pada keadaan nyata  dengan
menerapkan atau mengungkapkan
pengetahuan dan keterampilan yang
di butuhkan. Pengaplikasikan
penilaiannya dapat dilakukan pada
proses pembelajaran maupun produk.
Sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan  Rosidin  (2016:63)
Penilaian kinerja merupakan penilaian
yang dilakukan dengan mengamati
kegiatan siswa dalam melakukan
sesuatu, disebutkan pula bahwa
penilaian ini dipercaya lebih otentik
dibandingkan tes tertulis karena apa
yang dinilai lebih mencerminkan
siswa yang sebenarnya.

Penilaian pembelajaran
merupakan penilaian kegiatan dan
kemajuan belajar mahasiswa yang
dilakukan secara berkala. Menurut
Guba dan Lincoln dalam (Sanjaya,
2005), menyatakan bahwa penilaian
merupakan  proses  memberikan
pertimbangan mengenai nilai dan arti
sesuatu  yang  dipertimbangkan
(evaluand). yang
dipertimbangkan itu bisa berupa

Sesuatu

orang, benda, kegiatan, keadaan, atau
sesuatu kesatuan tertentu.

Pembelajaran bahasa Indonesia
mencakup  empat  keterampilan
berbahasa. Keterampilan berbahasa
mencakup empat aspek keterampilan,
yaitu: menyimak, berbicara, menulis
dan  membaca. Penelitian  ini
difokuskan aspek
keterampilan yaitu

pada  satu
berbahasa

keterampilan berbicara
Keterampilan berbicara
merupakan salah satu keterampilan

yang paling penting dan esensial,
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karena penguasaan dalam
keterampilan ini dapat
menggambarkan pengetahuan yang
dimiliki  peserta didik dengan
lebih tepat. Keterampilan berbicara
juga merupakan kemampuan anak
untuk  mengucapkan bunyi-bunyi
untuk mengekpresikan serta
menyampaikan pikiran
Berbicara

dan
adalah
kemampuan mengucapkan bunyi-
bunyi artikulasi atau Kkata-kata
untuk mengekpresikan, menyatakan,
serta menyampaikan pikiran,
gagasan, dan  perasaan(Arianto,
2018; N. A. Hidayati & Darmuki,
2021). (Septiyani dan Kurniah, 2017)

perasaan.

menyatakan bahwa kemampuan
berbicara sangat penting karena
seorang  dapat  mengungkapkan

perasaannya sesuai dengan situasi
ketika anak sedang mengalaminya
Sedangkan
Anggraeni, et al, (2019) menyatakan

melalui berbicara.
keterampilan berbicara merupakan
hasil dari koordinasi otot penghasil
suara yang mengeluarkan artikulasi
suara atau kata yang memiliki makna.

Keterampilan berbicara di
sekolah digunakan sebagai sarana
menyatakan pendapat, ide, memberi
tahu informasi dan atau menerima
informasi. Proses pembelajaran yang
baik di kelas merupakan sebuah
interaksi yang bagus, sehingga sangat
penting bagi peserta didik menguasai
keterampilan berbicara agar semua

keterampilan dan potensi yang
dimiliki dapat  terasah  dan
dimaksimalkan dengan baik.
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Keterampilan berbicara peserta
didik merupakan salah satu aspek
keterampilan yang sangat penting
dalam proses pembelajaran. Dengan
mampu mengungkapkan
pengetahuannya secara lisan, peserta
didik dapat memperoleh umpan balik
yang pemahaman
mereka, memungkinkan
penelusuran dan konfirmasi terhadap

memastikan
serta

pengetahuan yang telah diperoleh,
baik yang sudah benar maupun yang
masih keliru.

Rendahnya keterampilan
berbicara menyulitkan peserta didik
dalam mengungkapkan perasaan, ide,
gagasan, atau pendapatnya. Peserta
didik akan kesulitan berkomunikasi,
sulit untuk bertanya, menjelaskan,
mempersentasikan, dan menjawab
pertanyaan. Peran pendidik juga
sangat penting dalam melatih peserta
didik dalam kegiatan yang dapat
mengasah keterampilan berbicara.
Kemampuan berbicara peserta didik
adalah salah
keterampilan yang dibutuhkan di

satu domain
dalam pembelajaran karena dengan
mengungkapkan  pengetahuannya
maka bisa ditelusuri dan dikonfirmasi
apakah pengetahuan yang diserap
sudah benar atau masih keliru. Salah
satu cara yang dapat mengembangkan
keterampilan berbicara peserta didik
adalah dengan mengembangkan
instrumen penilaian yang memuat
tugas  kinerja  berbasis = model
pembelajaran yang tepat sehingga
proses pembelajaran yang terjadi di
kelas lebih bermakna.
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Rendahnya kemampuan
berbicara dapat menjadi tantangan
bagi peserta didik dalam
mengungkapkan  perasaan, ide,

gagasan, atau pendapat mereka. Hal
ini mengakibatkan kesulitan dalam
berkomunikasi,bertanya,menjelaskan,
mempresentasikan, dan menjawab
pertanyaan. Oleh karena itu, peran

pendidik sangat penting dalam
melatih  peserta  didik  untuk
mengembangkan keterampilan
berbicara.

Salah satu strategi yang efektif
untuk mengembangkan keterampilan
berbicara peserta didik adalah dengan
menggunakan instrumen penilaian
yang melibatkan tugas kinerja
berbasis model pembelajaran yang
sesuai. Dengan demikian, proses
pembelajaran di dalam kelas menjadi
lebih
Instrumen penilaian tersebut dapat

bermakna  dan  terarah.
dirancang sedemikian rupa sehingga
mendorong peserta didik untuk aktif
berbicara,

dan

berpartisipasi  dalam
berpendapat, berdebat,
mempresentasikan pemikiran mereka.
Dalam pengembangan
keterampilan berbicara, pendidik juga
dapat melibatkan berbagai kegiatan
yang memungkinkan peserta didik
untuk berlatih berbicara secara
terstruktur, seperti diskusi kelompok,
simulasi peran, presentasi, atau debat.
Selain itu, penggunaan teknologi dan
sumber daya multimedia juga dapat
menjadi sarana yang efektif untuk
melatih kemampuan berbicara peserta
didik Menurut Pratama & Rosana
(2016), performance assessment adalah
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metode penilaian yang mengharuskan
siswa untuk melaksanakan tugas atau
aktivitas tertentu. Hasil dari tugas
tersebut kemudian menjadi panduan

bagi guru dalam memberikan
penilaian  dengan  menggunakan
rubrik.

Pentingnya Keterampilan

berbicara telah diteliti oleh beberapa
pakar (Bukian, 2017; Parmini, 2021;
Peran et al., 2013; Permana, 2015;
Rahmawati & Fatimah, 2015; Sanjaya
& Inawati, 2019; Wahyuni, 2013).
(2017) terkait
keterampilan berbicara focus pada

Bukian meneliti
pidato dengan Teknik ekstemporan
dan menghafal. Sedangkan penelitian
(2022) pada
keterampilan berbicara pada anak TK
B. Penelitian permana (2022) terkait

Parmini focus

dengan  keterampilan  berbicara
berbasis modul Project Based learning,
hasil peneitian Rahmawati (2015)
terkait keterampilan berbicara dengan
penilaian  autentik. Sedangkan
penelitian ini mengembangkan model
penilaian  kinerja  keterampilan

berbicara.

Berdasarkan pengamatan awal,
bahwa beberapa guru di MTs. Negeri,
Sumberbaru Jember dengan
responden terdiri dari 6 orang guru,

mereka membuat sendiri rubrik
penilaian, namun masih
menggunakan  rubrik  penilaian

berbicara berdasarkan pedoman atau
contoh yang terdapat pada Lembar
Kerja (LKS) yang
didistribusikan oleh agen buku ke
sekolah-sekolah. Dari bentuk rubrik
tersebut, guru menafsirkan masing-

Siswa
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masing jumlah skor yang diberikan
kepada siswa ketika melakukan
praktek berbicara. Hal tersebut
menunjukkan belum ada alat ukur
yang standard dalam mengevaluasi
kemampuan siswa dalam kegiatan
pembelajaran yang terkait dengan
ruang lingkup berbicara. Untuk
memberikan penilaian pada
pelaksanaan keterampiln berbicara,
guru cenderung memberikan skor dan
nilai yang cenderung subyektif.
Sehingga, skor yang diperoleh siswa
belum mencerminkan kemampun
belajar siswa yang
Berdasarkan wuraian latar belakang
tersebut, peneliti tertarik melakukan
model

sebenarnya.

pengembangan penilaian
kinerja keterampilan berbicara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode Research & Development
(R&D) yang sesuai dengan tujuan
penelitian untuk mengembangkan

sebuah produk, yaitu instrumen
penilaian. Peneliti bertujuan
menghasilkan instrumen penilaian

kinerja yang memuat aspek-aspek
penting dalam meningkatkan
keterampilan berbicara peserta didik.

Subjek yang digunakan adalah
siswa kelas VII berjumlah 26 siswa di
sekolah MTs. Negeri Sumberbaru,
Jember. penelitian  ini,
instrumen penilaian yang telah dibuat
akan  diimplementasikan  dengan
prosedur yang telah
ditetapkan. Hal ini bertujuan untuk
memastikan ~ bahwa  instrumen

Dalam

mematuhi
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penilaian yang dihasilkan akan
memiliki hasil akhir yang dapat secara
efektif meningkatkan keterampilan

berbicara peserta didik.

Prosedur pengembangan yang
dilakukan menggunakan Borg dan
Gall (2001) yang mengembangkan
pembelajaran mini (mini course)
melalui 10 langkah. Namun dalam
penelitian ini akan menggunakan 6
langkah pengembangan. 1)
melakukan penelitian pendahuluan
(prasurvei) untuk mengumpulkan
informasi (kajian
pengamatan kelas),

pustaka,
identifikasi
permasalahan yang dijumpai dalam
Evaluasi, dan merangkum
permasalahan. 2) mengembangkan
jenis/bentuk produk awal, perangkat
penilaian. 3) melakukan uji coba
lapangan pada ahli isi, ahli evaluasi,
guru dan juga siswa, difungsikan
untuk pengumpulan informasi/data
dengan menggunakan observasi dan
dilanjutkan  analisis = data.  4)
melakukan revisi terhadap produk,
berdasarkan masukan dan saran-saran
dari hasil evaluasi yang dilakukan. 5)
melakukan uji coba lapangan pada
siswa kelas VII. Untuk melihat respon
siswa terhadap ketertarikan siswa

terhadap model penilaian yang
dilakukan. 6) melakukan revisi
terhadap produk,  berdasarkan

masukan dan saran-saran hasil uji ahli
dan uji lapangan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Pada Respon siswa terhadap
model penilaian kinerja keteraampilan
berbicara yang telah dikembangkan.
Pertama, siswa membutuhkan materi
model penilaian berbicara yang
dilakukan dengan unjuk kerja, guna
melatih diri agar cakap dalam

sesuatu  didepan
banyak teman. Sikap tertariknya siswa
dengan model penilaian kinerja ini
menunjukkan tingkat kebutuhan yang

mengutarakan

cukup akan perlunya bekal bagi
mereka. Sikap ini akan mendukung
dan mempermudah guru untuk
melakukan penilaian.

Kedua, siswa membutuhkan
materi dari sekedar ilmu yang tertulis
secara teori, karena model ini tidak

langsung dialami oleh siswa sehingga

mengingatnya tidak seperti pada
siswa yang telah
melakukan/mengerjakan  langsung.

Hanya saja membutuhkan keberanian
dan nyali yang memadahi

Ketiga, siswa membutuhkan
penilaian  kinerja karena
lebih  mudah untuk
banyak memberi

merangsang  untuk

model
penilaian ini
memahaminya,
pengalaman,
berlatih dan memberi manfaat nyata
bagi siswa karena melakukan praktek
langsung dan merasa bersaing dengan
teman-temannya.

Keempat, siswa membutuhkan
model penilaian kinerja karena
penilaian ini memberikan ilmu yang
tidak terduga-duga sebelumnya.
Banyak hal yang tidak pernah
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dipikirkan siswa muncul saat kinerja
berbicara dilaksanakan. Pengetahuan
baru ini lebih mudah diingat oleh
siswa sepanjang hidupnya.

Kelima, siswa membutuhkan
model penilaian seperti ini, karena

dapat merangsang kegairahan
melaksanaan  tugas, membentuk
kemandirian serta timbulnya
peningkatan percaya diri serta

menghilangkan rasa takut pada siswa.

Keenam, siswa membutuhkan
penilaian ini dapat merasakan bahwa
kinerja yang dilaksanakan dapat
menghubungkan pikiran dengan
dunia kenyataan. Artinya kenyataan
dalam kehidupan sehari-hari yang
dilakukan dirumah, dijalan
bermain dan saat beraktivitas yang

Sehingga  lebih

memahami dan mengerti.

saat

lain. mudah

Selanjutnya Evaluasi Ahli Isi
oleh Dr. H. Mochtar Data M.Pd
Penilaian Kinerja Berbicara, dari 22
item Penilaian Kinerja lebih kurang
31,82 % dari item panduan penilaian
kinerja mendapat skor 4. Sedangkan
yang mendapat skor 3 adalah 68,18 %.
Sedangkan skor 2 dan 1 tidak ada yang
memilih. Hal ini menunjukkan bahwa
menurut ahli isi panduan penilaian
kinerja berbicara kelas VII MTs/SLTP
ini cukup layak untuk diterapkan.
Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
1 dan gambar 1
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Tabel 1: Persentase Skor Penilaian Kinerja
Berbicara

JUMLAH SKOR TERPILIH
NO SKOR

Jumlah (item) Prosentase

1 4 7 31.82

2| 3 15 68.18

3 2 0 0.00

4 1 0 0.00

Jumlah 2 100.00
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Gambar 1: Persentase Skor Penilaian Kinerja
Berbicara

Pada Evaluasi oleh Ahli
Evaluasi, dari 22 Penilaian Kinerja
yang masing-masing terbagi menjadi 5
indikator ~ sehingga  keseluruhan
Penilaian Kinerja berbicara ini yang
memperoleh nilai skor 4 mencapai
35,45%item, Panduan penilaian
kinerja mendapat skor 4. Sedangkan
yang mendapat skor 3 adalah 64,55%.
Selanjutnya skor 2 dan 1 tidak ada
yang dipilih. Dengan
kondisi ini menunjukkan bahwa
menurut Ahli Evaluasi Penilaian
Kinerja Berbicara Kelas VII MTs/SLTP
ini cukup mudah dan layak untuk
diterapkan. Lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 2 dan gambar 2

demikian
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Tabel 2: Persentase Skor Penilaian Kinerja
Berbicara oleh Ahli Evaluasi

JUMLAH SKOR TERPILIH
NO SKOR
Jumlah (item) Prosentase
1 4 39 35.45
2 3 7 64.55
3 2 0 0.00
4 1 0 0.00
Jumlah 110 100

jelasnya dapat dilihat pada tabel 3 dan
gambar 3

Tabel 3: Persentase Skor Penilaian Kinerja
Berbicara oleh Guru

Prosentase nilai skor 4

Prosentase nilai skor 3

Gambar 2 : Prosentase Skor Penilaian Kinerja

Berbicara oleh Ahli Evaluasi

Selanjutnya  Evaluasi  oleh
Guru, untuk penilaian Kinerja Uji
guru ini mengambil beberapa guru
bidang studi Bahasa Indonesia atau
guru kelas yang mengajar Bahasa
seperti halnya angket
panduan penilaian kinerja berbicara.
Ada 22 item dalam angket yang
digunakan untuk menyatakan mudah

tidaknya penilaian kinerja berbicara

Indonesia

diterapkan. Dari 22 item penilaian
untuk  panduan penilaian kinerja
12,12 %, item panduan penilaian
kinerja mendapat skor 4. Sedangkan
yang memilih skor 3 adalah 54,55 %,
sedangkan yang memilih skor 2
mencapai 33,33%. Untuk skor 1 tidak
ada yang memilih. Dengan demikian
hal ini menunjukkan bahwa menurut
Guru Bahasa Indonesia penilaian
kinerja berbicara kelas VII MTs/SLTP
ini mudah untuk digunakan. Lebih
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JUMLAH SKOR TERPILIH
NO SKOR
Jumlah (item) Prosentase

1 4 4 12.12
2 3 18 54.55
3 2 " 33.33
4 1 0 0.00
Jumlah 33 100

55%

B Prosentase nilai skor 4
PR Prosentase nilai skor 3
@ Prosentase nilai skor 2

Gambar 3 : Persentase Skor Penilaian Kinerja
Berbicara oleh Guru

Kemudian Evaluasi Lapangan,
untuk penilaian Kinerja Uji Lapangan
ini diujikan pada 32 siswa. Ada 20 item
dalam angket yang digunakan untuk
menyatakan  setuju/menyenangkan
tidaknya penilaian kinerja berbicara
diterapkan. Dari item penilaian untuk
panduan penilaian kinerja 81,28%
yang merespon dengan
pernyataan setuju. Sedangkan yang
kurang setuju sekitar 3 jawaban dari 20

siswa

nomer pertanyaan atau sekitar 10,76%
sedangkan siswa yang tidak setuju
sekitar 7,96% Dengan demikian hal ini
menunjukkan bahwa menurut siswa

sangat respon terhadap model
evaluasi yang diterapkan. Sangat
senang model penialian Kinerja

Berbicara. Lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 4 dan gambar 4
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Tabel 4 : Persentase Respon Siswa Penilaian
Kinerja Berbicara

JUMLAH SKOR TERPILIH

NO PERNYATAAN

Jumlah (Item) Prosentase

1 Setuju 521 81.28

2 Kurang setuju 69 10.76

3 |Tidak setuju 51 7.96

Jumlah 641 100

Prosentase setuju G : 81%
Prosentase Kurang setuju

Prosentase tidak setuju

Gambar 4 : Persentase Respon Siswa pada
Penilaian Kinerja Berbicara

Adapun kelebihan-kelebihan
dari produk ini antara lain: 1) bersifat
Komprehensif, cakupan penilaian
tidak hanya pada aspek out put saja
tetapi juga mencakup proses mulai
dari awal sampai akhir, out put
pembelajaran tidak hanya terbatas
pada kecakapan akademik (akademik
skill), tetapi juga mencakup kecakapan
personal (personal skill) dan kecakapan
sosial; 2) Mencakup tiga ranah tujuan
pembelajaran sekaligus yakni kognitif,
afektif dan  psikomotorik.  Satu
dilakukan penilaian berarti
melakukan  penilaian  terhadap
ketiganya; 3) Fleksibel dan obyektif.
Fleksibel tidak
memberikan penekanan pada hasil tes
tertentu akan tetapi pada keseluruhan
tes. Siswa dituntut untuk
mengembangkan diri sebebas-
bebasnya sesuai dengan ekspresi yang

dalam artian

diinginkan sesuai kemampuannya.
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PEMBAHASAN
Instrumen penilaian kinerja
keterampilan berbicara

dikembangkan dengan tujuan supaya
siswa mengungkapkan ekspresinya.
Menurut Meutia (Sauma et al., 2017)
penilaian kinerja merupakan suatu
jenis tes yang menuntut siswa aktif
Instrumen

melakukan sesuatu.

penilaian  kinerja keterampilan
berbicara yang dikembangkan telah
diuji ~ validitas  isi.
2021(Maulidiyah,  2022;

2017)) menyatakan bahwa validitas isi

(Permini,
Paryono,
untuk

digunakan mengukur

kisi-kisi instrument

yang

kevalidan dari
keterampilan berbicara
digunakan.

Penilaian kinerja sebesar 31,82
% dari item panduan penilaian kinerja
mendapat skor 4. Sedangkan yang
adalah 68,18 %.

Sedangkan skor 2 dan 1 tidak ada yang

mendapat skor 3

memilih. Berdasarkan paparan di
diketahui

penilaian keterampilan

atas,  dapat bahwa
instrumen
berbicara mempunyai kualitas yang
baik dan dalam kategori yang tinggi.
Hal ini

instrumen didasari

dikarenakan = pembuatan
oleh

teori yang relevan dan sesuaikan

turunan

indikator  keterampilan berbicara.
Nilai tersebut setelah dikonversikan
validitas isi,

Baik. Hal

ke dalam kategori

berada pada kategori
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bahwa
telah

tersebut menunjukkan
berdasarkan penilaian yang

dilakukan oleh wvalidator, instrumen

yang dikembangkan telah sesuai
secara teoretis dengan teori-teori
penyusunan instrumen serta

memiliki kesesuaian antara indikator
soal dengan butir soal, konstruk,
dan tata bahasa. Instrumen yang
telah memiliki kesesuaian dengan
teori-teori penyusunan instrumen
merupakan salah satu ciri instrumen
yang baik dan layak diujicobakan

secara terbatas untuk mengetahui

kualitas  secara  empirik  dari
instrumen tersebut (Hamid, 2016;
Hardiani, 2017; Riscaputantri &
Wening, 2018).

Pada Evaluasi oleh Ahli

Evaluasi, dari 22 Penilaian Kinerja
yang masing-masing terbagi menjadi 5
indikator ~ sehingga  keseluruhan
penilaian kinerja berbicara ini yang
memperoleh nilai skor 4 mencapai
35,45%

kinerja mendapat skor 4. Sedangkan

item, Panduan penilaian

yang mendapat skor 3 adalah 64,55%.
Selanjutnya skor 2 dan 1 tidak ada
yang dipilih. Kondisi ini menunjukkan
bahwa ahli
penilaian kinerja berbicara kelas VII
MTs/SLTP ini cukup mudah dan layak

untuk diterapkan. Dengan demikian

menurut evaluasi

instrumen penilain kinerja berbicara
memenuhi kriteria kevalidan. Hal

tersebut sejalan sebagaimana yang

http://doi.org/10.31800/jtp.kw.v11n1.p216--230

diungkapkan (Faisal et al., 2020),
bahwa untuk mendapatkan instrumen
yang valid maka produk awal harus
divalidasi oleh pakar.

oleh

Guru, untuk penilaian kinerja uji guru

Selanjutnya  Evaluasi
ini mengambil beberapa guru bidang
studi Bahasa Indonesia atau guru
yang
Indonesia. Dari 22 item penilaian

kelas mengajar  Bahasa
untuk panduan penilaian kinerja lebih
kurang 12,12 %, item panduan
penilaian kinerja mendapat skor 4.
Sedangkan yang memilih skor 3
adalah 54,55 %,
memilih skor 2 mencapai 33,33%.
Untuk skor 1 tidak ada yang memilih.

Dengan

sedangkan yang

demikian hal ini
menunjukkan bahwa menurut Guru
Bahasa Indonesia penilaian kinerja
berbicara kelas VII MTs/SLTP ini
mudah untuk digunakan. Kemudian
Dari
penilaian untuk panduan penilaian
kinerja lebih kurang 81,28%

yang merespon dengan pernyataan

Evaluasi Lapangan, item

siswa

setuju. Sedangkan yang kurang setuju
sekitar 3 jawaban dari 20 nomer
10,76%

sedangkan siswa yang tidak setuju

pertanyaan atau sekitar
sekitar 7,96%. Berdasarkan penilaian
guru dan siswa, maka instrumen
penilaian kinerja berbicara memenuhi

kriteria kepraktisan.
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SIMPULAN

Hasil dari penelitian dan
pengembangan pada produk
instrumen penilaian kinerja

pembelajaran keterampilan berbicara
menunjukan bahwa produk ini layak
dan efektif baik secara teoritis maupun
empiris. Kelayakan secara teoritis
pada instrumen penilaian kinerja
keteranpilan berbicara mengacu pada
hasil penilaian tim ahli yang terdiri
dari ahli materi, ahli evaluasi dan ahli
Instrument

bahasa. penilaian

kinerja ~ keterampilan  berbicara
dinyatakan valid untuk meningkatkan
keterampilan berbicara peserta didik
yang masuk dalam ranah penilaian

kinerja peserta didik berdasarkan data

analisis uji validitas yang
menyebutkan  bahwa 22  item
instrumen dinyatakan valid.

Penelitian ini juga menguji aspek
kepraktisan dimana instrumen yang
dikembangkan memperoleh hasil
rata-rata respon dari pendidik sebesar
93,7% dan rata-rata respon peserta
didik sebesar 95,5% dengan kriteria
sangat layak. Kesimpulan dari hasil
tersebut bahwa instrumen penilaian
yang dikembangkan valid dan praktis
meningkatkan keterampilan berbicara
peserta didik baik secara teoritis

maupun empiris.

http://doi.org/10.31800/jtp.kw.v11n1.p216--230
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